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HUBUNGAN ANTARA KEBUGARAN JASMANI DENGAN KONSENTRASI, 

KETELITIAN DAN WAKTU REAKSI PADA MAHASISWA AKADEMI 

KEPERAWATAN SETELAH PERKULIAHAN  

5 JAM DAN 10 JAM 

TRI HAPSARI RETNO AGUSTIYOWATI 

ABSTRAK 

 Efisiensi waktu perkuliahan merupakan tujuan proses pembelajaran, sehingga mahasiswa 

dapat mempergunakan sisa waktunya untuk melakukan kegiatan lain yang produktif. Untuk 

melaksanakan waktu perkuliahan yang panjang tentunya perlu didukung kebugaran jasmani (VO2 

max) yang baik, karena VO2 max yang baik akan menghambat timbulnya kelelahan, sehingga 

mahasiswa masih tetap bisa berkonsentrasi, memiliki ketelitian dan merespon terhadap stimulus 

dengan cepat. 

 Penelitian ini dilakukan dengan subjek sejumlah 30 mahasiswa dengan karakteristik fisik 

sebagai berikut: Rata-rata usia 19.26667±0.583292 tahun, rata-rata berat badan 

51.46667±7.285949 kilogram, rata-rata tinggi badan 158.70±5.180534 centimeter, rata-rata Indek 

Masa Tubuh 20.36667±2.385059. Penelitian ini menggunakan rancangan regresi korelasi 

sederhana (simple regresi corelation) dan menggunakan uji beda rata-rata. 

 Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negatif yang cukup erat antara kebugaran 

jasmani (VO2 max) dengan konsentrasi setelah perkuliahan 5 jam (R= -0.760476) dan 10 jam (R= 

-0.689504), artinya makin tinggi VO2 max waktu yang diperlukan untuk konsentrasi 

menyelesaikan tugas makin singkat. Antara VO2 max dengan ketelitian  setelah perkuliahan 5 jam 

(R=0.661500) dan 10 jam (R=0.722225) juga terdapat hubungan positif yang cukup erat, artinya 

makin tinggi VO2 max maka banyaknya angka yang dijumlahkan dengan benar makin banyak. 

Demikian pula terdapat  hubungan negatif yang cukup erat antara VO2 max dengan waktu reaksi 

suara setelah perkuliahan 5 jam (R=-0.756398) dan 10 jam (R=-0.649911) serta terdapat hubungan 

negatif yang cukup erat pula antara VO2 max dengan waktu reaksi cahaya setelah perkuliahan 5 

jam (R=-0.726028) dan 10 jam (R=-0.682780), hal ini menunjukkan bahwa makin tinggi VO2 max 

maka waktu yang diperlukan untuk merespon stimulus makin singkat. Konsentrasi setelah 

perkuliahan 5 jam dan 10 jam tidak berbeda secara signifikan (t-hitung<t-tabel, 0.0096<1.7), 

ketelitian setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam juga tidak berbeda secara signifikan (t-hitung<t-

tabel, 0.024<1.7), demikian pula halnya dengan waktu reaksi suara tidak berbeda secara signifikan 

setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam (t-hitung<t-tabel, 0.039<1.7) serta waktu reaksi cahaya 

setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam juga tidak berbeda secara signifikan ( t-hitung<t-tabel, 

0.009<1.7). 

 Kesimpulan penelitian ini bahwa kebugaran jasmani yang ditunjukkan oleh VO2 max ya 

lebih baik ternyata menjamin konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi  suara maupun cahaya yang 

lebih baik, serta perkuliahan 5 jam dan 10 jam ternyata tidak mempengaruhi konsentrasi, ketelitian 

maupun waktu reaksi suara maupun cahaya. 

Kata Kunci: Kebugaran Jasmani (VO2 max), Konsentrasi, Ketelitian, Waktu Reaksi 
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A. PENDAHULUAN 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu tolok ukur kesehatan seseorang (Giam & Teh, 1993). 

Kebugaran jasmani yang baik akan melindungi tubuh dari cedera dan meningkatkan daya tahan 

tubuh terhadap penyakit (Giam & Teh,1993). Kelelahan dapat disebabkan karena beberapa 

komponen diantaranya adalah penurunan performan sistem saraf pusat yang mempengaruhi 

perilaku, efisiensi gerakan, kualitas performan (Rushall and Pyke, 1990). Dengan kebugaran 

jasmani yang baik diharapkan kelelahan tidak mudah terjadi. 

 Kebugaran jasmani sangat dipengaruhi oleh aktivitas jasmani, sementara aktifitas jasmani 

yang dilakukan dalam intensitas yang rendah sampai  sedang, dalam hal ini latihan fisik yang 

dilakukan adalah latihan fisik aerobik 2-3 kali perminggu dalam waktu sekitar 20 sampai 30 menit 

setiap latihan, yang akan meningkatkan denyut nadi menjadi 70 % denyut nadi maksimal (DNM 

=220-umur)(Harsono,1988) dapat meningkatkan fungsi kognitif seperti daya konsentrasi, 

perhatian, tanggapan, proses pengambilan keputusan dan pemecahan masalah, waktu reaksi, 

ingatan. Kemampuan individu berkonsentrasi, berhubungan dengan kemampuannya memelihara 

fokus perhatian terhadap tugas atau objek tertentu (Cox RH, 1985). Tingkat kebugaran jasmani 

yang baik berkaitan dengan penampilan dan kerja mental seperti kecermatan, ketepatan dan 

kecepatan menyelesaikan masalah. Kondisi kelelahan akan menurunkan fungsi-fungsi kognitif 

seperti konsentrasi, perhatian, kecermatan, ketelitian dan waktu reaksi (Cox RH, 1985). Untuk 

menjaga agar seseorang tidak mengalami penurunan fungsi kognitif yang berlebihan, maka orang 

tersebut harus mampu menjaga kebugaran jasmani.  

Mahasiswa Akademi Keperawatan (Akper), adalah calon perawat yang kelak apabila sudah 

bekerja dituntut untuk bisa memberikan pelayanan keperawatan dengan cepat dan tepat serta dapat 

merespon dengan cepat. Proses pengambilan keputusan, merupakan hasil proses informasi di otak, 

yang memerlukan waktu dan disebut waktu reaksi (Bouchard C,1975). Orang-orang dengan 

tingkat kebugaran jasmani yang baik, suplai O2 ke otak juga baik, sehingga metabolisme otak 

menjadi baik pula, hal ini memungkinkan otak bereaksi terhadap stimulus dengan cepat sehingga 

mempunyai waktu reaksi lebih pendek, pada penelitian Weingarten (1973), Selain waktu reaksi, 

mahasiswa Akper juga perlu memiliki konsentrasi yaitu kemampuan bereaksi secara sadar dan 

tepat terhadap rangsang atau stimulus yang adekuat yang diberikan (Sidharta P,1999), serta 

memiliki ketelitian yaitu kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang memerlukan koordinasi 

serta fungsi intelektual (berhitung, pengertian). Mahasiswa  keperawatan, perlu memiliki tingkat 

konsentrasi yang tinggi, tingkat ketelitian yang tinggi serta perlu bereaksi terhadap stimulus yang 

ada dengan cepat. Agar dapat memiliki konsentrasi tinggi, ketelitian tinggi dan waktu reaksi yang 

singkat tentunya mahasiswa keperawatan harus memiliki kebugaran jasmani yang baik, agar dapat 

terhindar dari kelelahan saat mengikuti perkuliahan di kelas. 

B. METODOLOGI PENELITIAN  

Tipe penelitian adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan korelasional dan melakukakn uji 

beda. Penelitian dilaksanakan untuk mencari hubungan kebugaran jasmani (VO2max) dengan 

konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi serta mencari perbedaan konsentrasi, ketelitian dan waktu 

reaksi pada mahasiswa Akademi Keperawatan Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Barat 

setelah perkuliahan selama 5 jam dan 10 jam. 
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Dengan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik tentunya mahasiswa  keperawatan bisa 

melakukan aktivitasnya tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Kebugaran jasmani juga akan 

meningkatkan fungsi sistem kardiorespirasi, khususnya yang berkaitan dengan daya tahan 

(endurance). Daya tahan kardiorespirasi dapat dilihat dengan mengukur VO2 max, dengan 

menggunakan uji latih ergocycle. Denyut jantung maksimal dan intensitas kerja mempunyai 

korelasi yang linier, sehingga dengan mengetahui denyut jantung maksimal, maka dapat diketahui 

pula beban kerja maksimal. 

 Tingkat kebugaran jasmani yang baik, sebagai akibat dari latihan fisik yang teratur dan 

dalam dosis yang rendah sampai sedang yaitu latihan fisik aerobik 2-3 kali perminggu dalam waktu 

20 sampai 30 menit sehingga meningkatkan denyut nadi menjadi 70% denyut nadi maksimal akan 

berpengaruh terhadap fungsi kognitif seperti kemampuan mengingat, memecahkan masalah 

angka-angka, kecermatan atau ketelitian, termasuk dalam hal ini kebugaran jasmani juga akan 

berpengaruh terhadap konsentrasi dan ketelitian. Kebugaran jasmani juga akan mempengaruhi 

kinerja fisik seseorang, sehingga berpengaruh terhadap proses pengolahan informasi serta 

kemampuan psikomotor seseorang sehingga berpengaruh terhadap panjang dan pendeknya waktu 

reaksi.  

 Waktu reaksi dapat digunakan untuk menilai tingkat kesiapan mental seseorang dalam 

melaksanakan tugas (Auweele,1999).  

 Meningkatnya kebugaran jasmani diperkirakan lebih cenderung meningkatkan unsur daya 

tahan  kardiorespirasi, yang dapat dilihat dengan mengukur VO2 max. Dengan VO2 max yang baik 

diharapkan  kondisi tubuh akan mampu bekerja dalam waktu lama, tanpa menimbulkan kelelahan 

yang berlebihan setelah menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini akan mempengaruhi kinerja fisik dan 

mental seseorang sehingga berpengaruh terhadap proses pengolahan informasi, sehingga akan 

mempengaruhi konsentrasi dan ketelitian serta kemampuan psikomotor yang akan mempengaruhi 

panjang pendeknya waktu reaksi. 

 

1. Premis-premis 

Premis 1  Peningkatan daya tahan jantung paru dapat dijadikan indikator tunggal untuk 

menentukan tingkat kebugaran jasmani seseorang antara lain dengan pengukuran VO2 

max (Cox RH, 1985;Giam & Teh, 1993; Mc Ardle, 1991). 

Premis 2 Tingkat kebugaran jasmani yang baik berkaitan dengan penampilan dan kerja mental 

seperti kecermatan, ketepatan dan kecepatan ( Auweele,1999; Cox RH, 1985) 

Premis 3 Aktivitas jasmani dapat berpengaruh terhadap fungsi kognitif, yang meliputi 

kemampuan konsentrasi, memperhatikan, berpikir, memecahkan masalah, membuat 

keputusan cepat dan tepat, ketelitian dan mereaksi secara tangkas, aktivitas  jasmani 

yang dilakukan dalam intensitas yang rendah sampai sedang seperti aktivitas aerobik 

2-3 kali perminggu dalam waktu 20 sampai 30 menit yang dapat meningkatkan denyut 

nadi menjadi 70% denyut nadi maksimal dapat meningkatkan daya konsentrasi dan 

perhatian (Abenethy,1997;Auweele,1999; Cox RH,1985; harsono,1988;Ibrahim 

R,2001)  
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Premis 4 Kondisi kelelahan akan menurunkan fungsi-fungsi kognitif, seperti konsentrasi, 

perhatian, kemampuan menyelesaikan masalah, waktu reaksi, kecermatan dan 

ketelitian ( Auweele, 1999; Cox RH,1985:Ibrahim R,2001) 

Premis 5 Waktu reaksi dapat dipengaruhi oleh suplai O2 ke otak, kekuatan dan intensitas 

rangsangan, jenis rangsangan, kepekaan reseptor sensorik panca indera, temperatur, 

motivasi, emosi, aktivitas fisik yang berat yang telah dilakukan sebelumnya, keadaan 

puasa, umur dan jenis kelamin (Auweele, 1999; Anderson, 1976). 

Premis 6 Tingkat kebugaran jasmani yang baik memiliki waktu reaksi lebih pendek, hal ini 

disebabkan tingkat kebugaran jasmani yang tinggi akan meningkatkan kesiapan mental 

yang lebih tinggi dalam mengerjakan tugas (Weingarten,1973; Heckler dan 

Groce,1992 yang dikutip Auweele,1999) 

Premis 7 Terdapat hubungan positif antara aktifitas fisik dengan fungsi kognitif yakni aktivitas 

fisik akan meningkatkan metabolisme neurotransmiter saraf dan meningkatkan 

metabolisme struktur otak sehingga meningkatkan fungsi kognitif (Ellis,1986 yang 

dikutip Auweele,1999; Akbar,1996). 

2. Hipotesis 

Dari uraian pada kerangka pemikiran diturunkan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1 Kebugaran jasmani (VO2 max) makin tinggi maka konsentrasi ketelitian dan waktu 

reaksi mahasiswa makin baik, baik setelah perkuliahan 5 jam maupun setelah 

perkuliahan 10 jam (1,2,3,4,5,6,7) 

Hipotesis 2 Terdapat perbedaan antara konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi mahasiswa setelah 

perkuliahan 5 jam dengan setelah perkuliahan 10 jam (2,3,4,5,6) 

 

3. Subjek Penelitian  

     Penelitian ini akan dilakukan terhadap satu kelas  mahasiwa Akademi Keperawatan Persatuan 

Perawat Nasional Indonesia Jawa Barat sejumlah 30 0rang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 

21 orang perempuan. Banyaknya sampel yang diambil berdasarkan pada formula berikut (Slavin 

dalam  

 Presisi yang diharapkan ditetapkan 15 % maka diperoleh ukuran sampel minimal. Selain 

pertimbangan ilmiah dalam proses penarikan sampel, pertimbangan biaya, tenaga dan waktu yang 

tersedia juga menjadi alasan besarnya jumlah sampel yang diambil. Subjek penelitian tersebut 

dipilih berdasarkan kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria eksklusi. Adapun kriteria inklusi 

adalah sebagai berikut:  

a.  Mempunyai kesehatan yang baik, secara anamnese dan pemeriksaan fisik, tidak 

mempunyai kelainan kardiorespirasi. 

b.  Tidak sedang menderita penyakit akut maupun kronis, yang dapat mempengaruhi hasil 

pemeriksaan kebugaran jasmani 

c. Mematuhi aturan penelitian/ bersikap kooperatif 
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d. Subjek penelitian memahami tujuan, prosedur penelitian, bersedia mengikuti penelitian ini 

(dengan surat persetujuan peserta). 

Sedangkan kriteria eksklusi dalam penelitian  

a. Subjek penelitian tidak bersedia mengikuti penelitian 

b. Subjek penelitian tidak selesai melakukan tes 

c. Subjek penelitian mengalami gangguan kesehatan selama pelaksanaan penelitian 

Sedangkan objek penelitian ini adalah daya tahan jantung paru dengan mengukur VO2 max, 

konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisa Univariat 

 

 

 

Tabel 2 Nilai Rata-rata VO2 max dan Nilai Rata-rata Ketelitian Sebelum Perkuliahan, Setelah 

Perkuliahan 5 jam dan Setelah Perkuliahan 10 jam 

 

Tabel 1 Nilai Rata-rata VO2 max dan Nilai Rata-rata Konsentrasi Sebelum Perkuliahan, Setelah   

Perkuliahan 5 jam dan Setelah Perkuliahan 10 jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

VO2max 

(ml/mnt/kg BB) 

KON 0 

(detik) 

 

KON 5 

(detik) 

 

KON 10 

(detik) 

 

 

Kurang      31.50      149.25      153.25      139.75  

 

Sedang       38.88      127.63      121.13      132.25  

 

Baik 

 

47.57     116.14      121.00      128.00  

Sangat  

Baik      56.33      123.33      116.33      152.00  

 VO2max 

(ml/mnt/ kg BB) KET0 KET5 KE10 

Kurang      31.50       32.25       33.48       25.48  

Sedang      38.88       41.58       39.35       32.58  

Baik      47.57       51.66       48.57       36.86  

Sangat Baik      56.33       43.20       43.67       25.13  
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Tabel 3 Nilai Rata-rata VO2 max dan Nilai Rata-rata Waktu Reaksi Suara Sebelum Perkuliahan, 

Setelah Perkuliahan 5 jam dan Setelah Perkuliahan 10 jam  

 

Tabel 4 Nilai Rata-rata VO2 max dan Nilai Rata-rata Waktu Reaksi Cahaya Sebelum Perkuliahan, 

Setelah Perkuliahan 5 jam dan Setelah Perkuliahan 10 jam 

 

2. Hasil Analisa Bivariat 

a. Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Konsentrasi 

Tabel 5 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Konsentrasi 

                                                                                                                    X                     ±SD 

Konsentrasi sebelum perkuliahan                                                            136.2333          ±29.64815 

 

Konsentrasi setelah perkuliahan    5 jam                                                 133.4667           ±28.21437     

 

Konsentrasi setelah perkuliahan   10 jam                                               133.1667          ± 27.54568 

 

Dari hasil uji normalitas data histogram terlihat bahwa variabel mengikuti sebaran normal, hal ini 

bisa dilihat bahwa jarque-bera menunjukkan angka 2.060540, angka ini lebih kecil dibandingkan 

nilai chie square yang menunjukkan angka pada α 0.05, yang berarti data tersebut mengikuti 

sebaran normal. Hal ini berarti variabel-variabel tersebut mempunyai distribusi sebaran yang 

normal sehingga dapat dianalisis secara uji parametrik. 

 VO2max 

(ml/mnt/ kg BB) 

WRS0 

(mdet) 

WRS5 

(mdet) 

WRS10 

(mdet) 

Kurang      31.50      178.83      189.83      181.33  

Sedang      38.88      138.88      147.13      183.13  

Baik      47.57      125.86      151.86      197.29  

Sangat Baik      56.33      138.00      157.33      146.33  

 

 

VO2max 

(ml/mnt/kg BB)  

WRC0 

(mdet) 

WRC5 

(mdet) 

WRC10 

(mdet) 

Kurang      31.50      203.33      225.92      219.67  

Sedang      38.88      178.38      199.75      211.13  

Baik      47.57      165.57      166.00      212.71  

Sangat Baik      56.33      153.00      162.67      167.67  
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 Persentasi subjek penelitian  yang memiliki tingkat kebugaran jasmani (VO2 max) yang 

termasuk kategori  kurang 40%, sedang 26.6% baik 20% sangat baik 13.3%. Kebugaran jasmani 

sebagian besar (40 %) berada pada kategori kurang. 

 Hubungan kebugaran jasmani dengan rata-rata konsentrasi setelah perkuliahan 5 jam dan 

setelah perkuliahan 10 jam dapat dilihat pada tabel 1. Dari hasil korelasi, terlihat adanya hubungan 

negatif antara kebugaran jasmani dan konsentrasi  Hal ini mengindikasikan bahwa makin tinggi 

kebugaran jasmani, waktu yang diperlukan untuk konsentrasi menyelesaikan tugas makin singkat 

Dari uraian di atas, terbukti bahwa kebugaran jasmani yang baik dapat mempengaruhi fungsi 

kognitif 

b. Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Ketelitian 

Tabel 6 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Ketelitian  

                                                                                                                    X                     ±SD 

Ketelitian sebelum perkuliahan                                                            29.99333          ±7.651456 

 

Ketelitian setelah perkuliahan    5 jam                                                 40.36000           ±10.51231      

 

Ketelitian setelah perkuliahan   10 jam                                               39.45333          ± 10.07694 

 

 

Hubungan kebugaran jasmani dengan rata-rata ketelitian setelah perkuliahan 5 jam dan setelah 

perkuliahan 10 jam dapat dilihat pada tabel 2 Dari hasil korelasi, terlihat adanya hubungan positif 

antara kebugaran jasmani dan ketelitian .Hal ini mengindikasikan bahwa makin tinggi kebugaran 

jasmani, makin banyak angka-angka yang berhasil dijumlahkan dengan benar. Hal ini 

memungkinkan karena peneliti sebelumnya mengatakan bahwa terdapat hubungan positif antara 

akitivitas fisik dengan fungsi kognitif, yakni aktivitas fisik akan meningkatkan metabolisme 

neurotransmiter saraf dan meningkatkan metabolisme struktur otak sehingga meningkatkan fungsi 

kognitif (Ellis,1986 dikutip Auweele,1999; Akbar,1996). Namun dari hasil uji beda dua rata-rata 

, antara ketelitian setelah perkuliahan 5 jam dan setelah perkuliahan 10 jam tidak ada perbedaan 

yang signifikan.  Seperti juga halnya dengan ketelitian yang masih termasuk ke dalam fungsi 

kognitif sehingga tidak berbeda dengan konsentrasi. 

c. Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Waktu reaksi suara 

Tabel 7Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Waktu Reaksi  Suara 

 

Variabel                                                                                                   X                      ± SD 

Waktu reaksi suara sebelum mengikuti perkuliahan   

Waktu reaksi suara setelah mengikuti perkuliahan selama 5 jam   

Waktu reaksi suara setelah mengikuti perkuliahan 10 jam 

182.0333 

151.7333 

166.3333 

 ±35.20333 

 ± 34.06782 

±  35.02741 
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 Hubungan kebugaran jasmani dengan rata-rata waktu reaksi suara setelah perkuliahan 5 jam dan 

setelah perkuliahan 10 jam dapat dilihat pada tabel 3 Dari hasil korelasi, terlihat adanya hubungan 

negatif antara kebugaran jasmani dan waktu reaksi suara . Hal ini mengindikasikan bahwa makin 

tinggi kebugaran jasmani, makin singkat waktu yang diperlukan untuk mereaksi makin singkat. 

Namun dari hasil uji beda dua rata-rata , antara waktu reaksi suara setelah perkuliahan 5 jam dan 

setelah perkuliahan 10 jam tidak ada perbedaan yang signifikan. 
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d. Hubungan Kebugaran Jasmani dengan Waktu reaksi cahaya 

Tabel 8 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi Waktu Reaksi  Cahaya 

 

Variabel                                                        X                ±   SD 

Waktu reaksi cahaya sblm perkuliahan                                                     210.5667     ±35.94410 

Waktu reaksi cahaya stlh perkuliahan   5 jam                                           182.8333     ±31.34687 

Waktu reaksi cahaya stlh perkuliahan  10 jam                                          198.6333    ±38.7160 

 

Hubungan kebugaran jasmani dengan rata-rata waktu reaksi cahaya setelah perkuliahan 5 jam dan 

setelah perkuliahan 10 jam dapat dilihat pada tabel 4. Dari hasil korelasi, terlihat adanya hubungan 

negatif antara kebugaran jasmani dan waktu reaksi cahaya . Hal ini mengindikasikan bahwa makin 

tinggi kebugaran jasmani, makin singkat waktu yang diperlukan untuk mereaksi makin singkat. 

Namun dari hasil uji beda dua rata-rata , antara waktu reaksi cahaya setelah perkuliahan 5 jam dan 

setelah perkuliahan 10 jam tidak ada perbedaan yang signifikan. 

e. Pengujian Hipotesis: Uji Perbedaan Konsentrasi, Ketelitian dan Waktu Reaksi 

Mahasiswa Setelah Perkuliahan 5 jam dan 10 jam 

Tabel 9 Pengujian Perbedaan Rata-rata Konsentrasi, Ketelitian dan Waktu Reaksi Mahasiswa 

Setelah Perkuliahan 5 Jam dan 10 Jam 

Variabel 

Setelah 

Perkuliah

an 5 jam 

Setelah 

Perkuliahan 

10 jam 

t hitung df 
t 

tabel 
Kesimpulan 

Konsentrasi 133.4667 133.1667  

0.0096 

 

29 

 

1.7 

Tidak ada perbedaan yg 

signifikan 

 

Ketelitian 

 

40.36 

 

3958667 

 

0.024 

 

29 

 

1.7 

Tidak ada perbedaan yg 

signifikan 

Waktu 

reaksi suara 

 

151.7333 

 

166.3333 

 

0.039 

 

29 

 

1.7 

Tidak ada perbedaan yg 

signifikan 

Waktu 

reaksi 

cahaya 

 

182.8333 

 

198.63 

 

0.09 

 

29 

 

1.7 

Tidak ada perbedaan yg 

signifikan 

Keterangan : dikatakan berbeda jika t.hitung > t.tabel 

  

Hipotesis 1 Kebugaran jasmani makin tinggi maka  konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi  makin 

baik, baik setelah perkuliahan 5 jam maupun setelah perkuliahan 10 jam 
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Penunjang :  

a. Hasil analisis rergresi dengan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup erat antara kebugaran jasmani (VO2 max) dengan konsentrasi setelah 

perkuliahan 5 jam (R=-0.760476) dan 10 jam (R=-0.689504) (lampiran 22) 

b.  Hasil analisis rergresi dengan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang cukup erat antara kebugaran jasmani (VO2 max) dengan ketelitian setelah 

perkuliah an 5 jam (R=0.661500) dan 10 jam (R=0.722225) (lampiran 21). 

c. Hasil analisis rergresi dengan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan cukup erat antara kebugaran jasmani (VO2 max)  dengan waktu reaksi suara  

setelah perkuliahan 5 jam (R=-0.756398) dan 10 jam (R=0.649911) lam piran 23). 

d. Hasil analisis rergresi dengan uji regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan cukup erat antara kebugaran jasmani (VO2 max) dengan waktu reaksi cahaya 

setelah perkuliahan 5 jam (R=-0.726028) dan 10 jam (R=-0.682780) (lampiran 24) 

Yang tidak menunjang : tidak ada 

Kesimpulan :Hipotesis 1 teruji dan dapat diterima 

Hipotesis 2 Terdapat perbedaan konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi  mahasiswa setelah 

perkuliahan 5 jam dengan setelah perkuliahan 10 jam 

Yang Tidak Menunjang: 

   a) Hasil analisis dengan uji beda rata-rata, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara konsentrasi mahasiswa setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam (t-hitung<t-

tabel, 0.0096<1.7).  

  b) Hasil analisa uji beda rata-rata, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara ketelitian mahasiswa setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam (t-hitung<t-

tabel,0.024<1.7). 

  c) Hasil analisa uji beda rata-rata, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara waktu reaksi suara mahasiswa setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam (t-hitung<t-tabel, 

0.039<1.7). 

  d) Hasil analisa uji beda rata-rata, menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara waktu reaksi cahaya setelah perkuliahan 5 jam dan 10 jam (t-hitung<t-tabel,0.09<1.7),  

seperti tampak pada tabel 4.10 sehingga dapat dikatakan bahwa konsentrasi, ketelitian dan 

waktu reaksi mahasiswa setelah perkuliahan 5 jam sama dengan setelah perkuliahan 10 jam 

                 Yang  menunjang : tidak ada 

Kesimpulan: Hipotesis 2 tidak dapat diterima 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 
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 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 orang mahasiswa yang dilaksanakan di Akademi 

Keperawatan Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Barat, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

a). Kebugaran jasmani  yang baik yang ditunjukkan oleh nilai VO2 max yang tinggi ternyata 

bisa menjamin bahwa waktu yang diperlukan untuk konsentrasi menyelesaikan tugas 

makin singkat, angka yang dijumlahkan dengan benar dalam waktu satu menit yang 

mencerminkan tingkat ketelitian makin banyak  serta waktu reaksi suara dan waktu reaksi 

cahaya makin singkat. 

b). Perkuliahan selama 10 jam  ternyata tidak mempengaruhi   konsentrasi, tidak juga 

berpengaruh terhadap tingkat ketelitian, serta tidak berpengaruh terhadap waktu reaksi .  

    2. Saran  

a). Hubungan antara VO2 max dengan konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi cukup kuat, 

tetapi rata-rata VO2 max mahasiswa masih kurang sehingga perlu adanya program latihan 

olahraga yang tepat dan berkelanjutan untuk meningkatkan kebugaran jasmani mahasiswa 

b). Demi efisiensi waktu, tenaga dan biaya maka jadwal kuliah bisa dipadatkan menjadi 2-3 

kali perminggu mengingat tidak ada perbedaan yang signifikan antara konsentrasi, 

ketelitian, waktu reaksi suara maupun waktu reaksi cahaya setelah perkuliahan 5 jam 

dengan setelah perkuliahan 10 jam sehingga waktu yang lain dapat dipergunakan oleh 

mahasiswa untuk kegiatan lain yang bermanfaat untuk masa depannya. 

c). Hari kerja 5 hari perminggu bisa dipertimbangkan mengingat tidak adanya perubahan 

terhadap konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi setelah beraktifitas ringan selama 10 jam 

d). Materi perkuliahan yang memerlukan konsentrasi, ketelitian dan waktu reaksi, hendaknya 

ditempatkan pada awal-awal waktu perkuliahan   

e). Perlu diperhatikan waktu istirahat sesuai dengan waktu dimana kondisi fisik 

produktivitasnya sudah mulai menurun, setelah bekerja secara terus menerus selama 4 jam 

f). Untuk menambah tingkat ketelitian perlu dilakukan penelitian dengan sampel yang lebih 

besar  

g). Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh kuliah yang lebih panjang terhadap 

kualitas mahasiswa 
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